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Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Islam sebagai agama yang kita yakini, satu-satunya agama yang membawa kepada
keselamatan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat, telah memberikan konsep-konsep
kehidupan kepada umatnya. Ada satu konsep perubahan, yang ini menjadi salah satu sunnah
Nabi Muhammad Saw. Bahkan Allah mengingatkan kepada kita di dalam Al-Qur’an surat
Ar-Ra’d ayat 11 yang artinya, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum

’

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.’

Oleh karena itu 14 abad yang lalu Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk berhijrah
dari Mekkah menuju Madinah dengan maksud untuk merubah keadaan umat Islam yang pada
saat itu sedang gigih-gigihnya untuk melaksanakan da’wah islamiyyah. Akan tetapi kafir
quraisy tidak begitu saja membiarkan Rasul dan para sahabatnya untuk bebas menyampaikan
da’wah Islamiyyah. Bahkan mereka mengancam nyawa Rasul dan para sahabat. Maka Allah
memerintahkan kepada Rasul untuk hijrah, yang kita pahami bahwa Allah ingin merubah
nasib umat Islam. Dan benar saja, beberapa tahun kemudian terjadilah Fathul Makkah yang
menandakan bahwa keberhasilan perjuangan dakwah Islam yang dilakukan oleh Rasul dan

para sahabatnya telah sampai kepada puncak kemenangan.

Kemudian timbul pertanyaan, apakah kita juga harus hijrah seperti halnya Rasul dan para
sahabat? Pindah dari satu tempat ke tempat yang lain? Sesungguhnya hijrah makaniyyah
telah selesai 14 abad yang lalu. Sekarang ini yang harus kita lakukan jika memang kita ingin
menghidupkan sunnah Rasulullah Muhammad Saw, adalah dengan melakukan hijrah

ma 'nawiyyah.

Setidaknya ada 4 hal yang harus kita perhatikan terkait dengan hijrah ma’nawiyyah ini.
Pertama, hijrah I'’tigodiyyah atau keyakinan. Apabila kita berada dalam satu tekanan yang

tidak memberikan kebebasan kepada kita untuk melakukan ibadah sesuai dengan keyakinan
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kita maka kita harus hijrah. Kedua, hijrah figriyyah, yaitu apabila pemikiran kita masih
terkungkung dengan kejahiliyahan. Kita harus hijrah meninggalkan pemahaman dan

pemikiran yang mengkerdilkan Islam, dan ini mutlak harus dilakukan.

Ketiga, hijrah syu’uriyyah, yaitu dimana perasaan kita dalam keadaan tidak nyaman untuk
memeluk agama Islam sebagai agama yang kita yakini kebenarannya maka boleh kita
melakukan hijrah. Untuk pindah kepada suasana hati, kedamaian, ketenteraman seperti yang
diajarkan oleh Islam. Keempat, hijrah sulugiyyah. Inilah yang harus kita pahami, bahwa
dengan datangnya tahun hijriyah kita harus merubah diri kita. Karena kata Rasulullah Saw.

kalau tidak ada perubahan, dia termasuk insan yang paling merugi.

“Sebaik-baik manusia adalah orang yang panjang umurnya tetapi mereka memperbaiki
kualitas amal ibadahnya, perilakunya, etikanya. Dan sejelek-jeleknya manusia kata
Rasulullah adalah dia yang panjang umurnya tetapi semakin jelek kualitas keimanan dan
akhlaknya.” Tetapi yang terpenting adalah kita harus sadar bahwa sebelum kita melakukan

sesuatu, kita harus memperhatikan niat kita.

Pada masa Rasulullah dahulu, saat datang perintah hijrah, ada sahabat yang melakukan hijrah
tanpa menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Ia hijrah karena
mencari dunia, materi, harta dan wanita. Maka hijrahnya hanya mendapatkan dunia semata,
tetapi ia tidak mendapatkan keridhoan Allah Swt. Maka mari kita dukung saudara-saudara
kita, atau diri kita yang sedang ingin berubah. Akan tetapi yang terlebih dahulu perlu kita

benahi adalah niat kita, jangan sampai salah.

Mari kita maknai tahun baru hijriyah ini sebagai satu momentum perubahan pada diri kita,
masyarakat kita, juga lingkungan kita, untuk lebih baik daripada tahun-tahun sebelumnya.
Mudah-mudahan dengan niat kita, karena mengharapkan keridhoan dari Allah kita akan

mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun kebahagiaan di akhirat.
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Baarakallaahu lii walakum fil qur’aanil aziim.

Innahuu huwal ghofuururrohiim.
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